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Abstract

Background : Alginat is one of the most used impression material in dentistry.. Alginate
impression need to be disinfected to prevent cross-infection. One of effective natural material that can
be used as disinfectant is avocado leaves. The process of disinfection could interfered the
dimensional stability of alginate impression caused of imbibition properties in alginate itself. Purpose :
To determine the differences of dimensional stability of alginate impression which disinfected with
avocado leave extract 100% compared 0.5% sodium hypochlorite. Method : This research was an
experimental laboratory with post -test only control group design. Sample were divided into 3 groups, 1
group were sprayed with aquadest as control group and 2 treatment groups were sprayed with avocado
leaves extract 100% and 0.5% sodium hypochlorite and stored for 10 minutes. The impression then
casted with gypsum in cylinder mold and diameter of the cast were measured. The One Way ANOVA
test were used to determine the dimensional stability of the difference between the groups. Result :The
results showed that the alginate impression which disinfected with avocado leaves extract 100% have
a significant  dimensional change, that is 0.123 + 0.011 mm compared  with 0.5% sodium
hypochlorite only 0.034 +0.011 mm. Conclution : There are differences in dimensional stability

of alginate impression  which disinfected with avocado leaf extract 100% and 0.5% sodium
hypochlorite.

Keywords:Dimensional stability, avocado leaves extract, and sodium hypochlorite
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PENDAHULUAN pencetakan. Kegiatan mencetak rahang
Setiap  pekerjaan  mempunyai dilakukan pada awal perawatan gigi
risiko kerja masing-masing, termasuk untuk mendapatkan cetakan dari jaringan
bagi praktisi yang memiliki pekerjaan keras dan jaringan lunak rongga

. - 5
dalam bidang kedokteran gigi. Salah satu mulut. Alginat merupakan salah satu

risiko tersebut adalah terjadinya infeksi bahan cetak hidrokoloid irreversibel yang

silang yang bisa ditularkan terhadap paling banyak  digunakan  dalam

pasien, dokter gigi, operator dalam ruang

3
kedokteran gigi.
praktek, serta petugas

. i . Alginat memiliki  karakteristik
laboratorium.Infeksi  dapat ditularkan
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yang unik, yaitumemiliki sifat sineresis
dan imbibisi.Sifat sineresis adalah
hilangnya  kandungan air  melalui
penguapan sehingga terjadi pengerutan,
sedangkan  sifat  imbibisi  adalah
terjadinya penyerapan air bila

berkontak dengan air sehingga terjadi

ekspansi.4 Sifat imbibisi  dapat
menyebabkan perubahan bentuk atau
dimensi hasil cetakan karena adanya
ekspansi yang berdampak pada
ketidakakuratan hasil cetakan alginat.
Stabilitas dimensi pada hasil cetakan
alginat merupakan hal yang penting

dalam keberhasilan pembuatan model

cetakan yang akurat.5 Powell dkk (1990)
menyatakan bahwa 67% dari hasil
cetakan yang di kirim dokter gigi ke
laboratorium gigi terkontaminasi oleh
bakteri patogen.6

The British Dental Association
merekomendasikan  untuk melakukan
pencegahan kontaminasi dan
menggunakan desinfektan pada hasil
cetakan negatif sebelum dikirim ke
laboratorium.’ American Dental
Association (ADA) menganjurkan untuk
membersihkan hasil cetakan terlebih
dahulu  menggunakan  air  untuk
menghilangkan  saliva, darah, dan
jaringan yang menempel, selanjutnya

diberi larutan desinfektan.®
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Metode
disarankan oleh ADA dan Center of

desinfeksi yang

Disease Control and Prevention (CDC)
antara lain metode perendaman dan
penyemprotan. Kedua metode tersebut
telah teruji sama efektif dalam proses
desinfeksi permukaan hasil cetakan.®*°
Metode penyemprotan dianggap sebagai
metode yang efektif untuk mengurangi
cetakan

terjadinya  imbibisi  pada

dibandingkan dengan metode
perendaman.' Bahan desinfektan yang
sering digunakan dalam kedokteran gigi
dapat dibagi menjadi bahan desinfektan
kimia dan bahan alami. Bahan
desinfektan kimia yang dapat digunakan
untuk bahan cetak adalah natrium
hipoklorit, iodophor, fenilfenol, dan
glutaraldehid.12-14ADA, Environmental
Protection Agency (EPA), dan CDC
merekomendasikan penggunaan natrium
hipoklorit selama 10 menit sebagai
desinfektan bahan cetak
alginat.9,15Natrium hipoklorit dengan
konsentrasi 0,5% telah teruji efektif dapat
mencegah infeksi silang karena bisa
melawan bakteri, jamur, dan juga
11,15

Virus.

Tanaman Alpukat (Persea
americana mill) merupakan tanaman
yang cukup banyak ditemukan di
Alpukat

kandungan flavonoid, alkaloid, dan

Indonesia.Daun memiliki
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saponin yang dapat menjadi penghambat
pertumbuhan bakteri. Flavonoid, alkaloid,
dan saponin termasuk senyawa fenol
yang merupakan antiseptik yang dipakai
dalam dunia kedokteran gigi."’

Penelitian yang dilakukan oleh
Fauzia dan Astari (2008) menunjukkan
bahwa konsentrasi 100% daun alpukat
dapat menghambat 5 dari 6 kelompok
Streptococcus Mutans. Hasil penelitian
ini melaporkan bahwa ekstrak daun
alpukat 100% mempunyai efek desinfeksi
yang dapat menghambat aktivitas serta
pertumbuhan  bakteri  Streptococcus
Mutans dari hasil isolasi saliva.'” Mentari
(2016) melakukan penelitian dengan
merendam sikat gigi yang terkontaminasi
bakteri dengan ekstrak daun alpukat
konsentrasi 25%, 50% dan 100% selama
10 menit dan menghasilkan bahwa daya
hambat bakteri terbesar terdapat pada
ekstrak daun alpukat dengan konsentrasi
tertinggi.’®* Oleh karena itu, penulis
berasumsi ekstrak daun alpukat dengan
konsentrasi 100% dapat digunakan
sebagai cairan desinfektan untuk cetakan
alginat, tetapi belum terdapat penelitian
mengenai stabilitas dimensi cetakan
alginat yang diberi desinfektan ekstrak
daun alpukat ini. Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perbedaan stabilitas

dimensi cetakan alginat yang diberi

Page |72

desinfektan ekstrak daun alpukat 100%
dengan natrium hipoklorit 0,5%.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimental

laboratoris  dengandesain  penelitian
adalah post test only control group
design.Total sampel dalam penelitian
berjumlah 27 vyang terdiri dari 3
kelompok perlakukan yang yang diberi
aquadest sebagai kontol, ekstrak daun
alpukat 100%, dan natrium hipoklorit
0,5%.

Pembuatan ekstrak daun alpukat
menggunakan metode infundasi dengan
penyari air.Seratus gram daun alpukat
dan 100 ml air dimasukkan ke dalam
panci infus bagian atas dan panci infus
bagian bawah berisi air.Setelah itu panci
bawah dipanaskan di atas api langsung
dan dibiarkan sampai mendidih artinya
suhu mencapai 100°C, maka suhu air di
panci infus bagian atas akan mencapai
90°C. Pemanasan dilakukan selama 15
menit terhitung mulai air di panci bawah
mendidihsambil  sekali-sekali  diaduk.
Setelah cukup 15 menit maka dilakukan
penyaringan menggunakan kain
kasa.Pembuatan natrium hipoklorit 0,5%
yang didapatkan dari larutan natrium
hipoklorit 10% dan tambahkan aquadest

sebanyak 95 ml.
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Pembuatan ~ sampel  cetakan
alginate dengan menakar bubuk alginat
dengan timbangan sebanyak 20 gram dan
air sebanyak 40 ml dengan gelas ukur
lalu masukkan ke rubber bowl. Aduk
campuran bubuk alginat dan air
menggunakan spatula dengan tekanan
dan gerakan yang konstan yaitu gerakan
angka delapan. Waktu pengadukan
selama 30 detik. Hasil pengadukan harus
berupa campuran seperti krim yang halus
serta tidak menetes dari spatula ketika
diangkat dari rubber bowl. Campuran
ditempatkan pada wadah cetak dan cetak
master die.Setelah alginat mencapai
waktu pengerasan 3 menit, master die
dilepas dan hasil cetakan dibilas dibawah
air mengalir selama 10 detik.

Desinfeksi cetakan alginat
menggunakan aquadest, ekstrak daun
alpukat 100%, dan natirum hipoklorit
menggunakan metode
penyemprotansebanyak + 3 ml
menggunakan sprayer selama 30 detik
dengan jarak = 5 cm. Kemudian cetakan
dimasukkan kedalam kantung plastik
selama 10 menit. Setelah itu bilas cetakan
dengan air selama 10 detik lalu lakukan
pengisian dengan gipsum tipe Il (dental
stone).

Pengisian hasil cetakan alginate
dengan menakar bubuk gipsum tipe IlI

dengan timbangan sebanyak 50 gram dan
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air sebanyak 15 ml dengan gelas ukur,
masukkan ke dalam pada rubber bowl.
Aduk campuran bubuk gips dan air
menggunakan spatula dengan tekanan
dan gerakan yang konstan selama 1 menit
dengan jumlah putaran 2 sampai 3
putaran perdetik. Lakukan pengisian ke
dalam cetakan alginat, sambil dilakukan
vibrasi agar seluruh bagian cetakan
alginat rata terisi dengan gipsum Tunggu
selama 45 menit sampai gipsum
mengalami final setting, setelah itu
lepaskan model gipsum dari cetakan
alginat.

Pengukuran stabilitas dimensi
cetakan alginat  setelah
desinfektan ekstrak daun alpukat 100%

disemprot

dengan natrium hipoklorit 0,5%.diperoleh
dengan menggukur selisih model gipsum
dengan diameter master die, baik
pengukuran kelompok kontrol, 1, dan II.
Hasil pengukuran selisin dimensi ini
dibandingkan antar 3 kelompok. Analisis
data menggunakan uji statistik One Way
Anova bila data terdistribusi normal.. Bila
pada uji One Way Anova diperoleh hasil
yang signifikan (bermakna), maka
dilanjutkan dengan uji post hoc untuk
melihat kelompok mana yang bermakna.
Derajat kepercayaan 95% dan hasil
dikatakan bermakna jika p<0,05.
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HASIL

Tabel 5.1 Rerata selisih diameter model gipsum
dengan diameter masfer die yang
disemprot dengan aquadest, ekstrak daun
alpukat 100%. dan
0.5%

natrium hipoklorit

Kelompok Rerata Rerata Simpan
Diameter M Selisih gan
odel Gipsum Diameter Baku

{mm}) (mm}
Kontrol 28.755 0.024 0.010

Ekstrak daun 28,666 0,123 0,012
alpukat

Natrium 28,745 0,034 0,011
hipoklorit

cetakan negatif sebelum dikirim ke

Iaboratorium.YAmerican Dental
Association (ADA) menganjurkan untuk
membersihkan hasil cetakan terlebih
dahulu  menggunakan air  untuk
menghilangkan  saliva, darah, dan

jaringan yang menempel, selanjutnya
8
diberi larutan desinfektan.
Metode

disarankan oleh ADA dan Center of
Disease Control and Prevention (CDC)

desinfeksi yang

antara lain metode perendaman dan
penyemprotan. Kedua metode tersebut
telah teruji sama efektif dalam proses

9,10
desinfeksi permukaan hasil cetakan.

Metode penyemprotan dianggap
sebagai metode yang efektif untuk
mengurangi terjadinya imbibisi pada

cetakan dibandingkan dengan metode

11
perendaman.

Bahan desinfektan yang
sering digunakan dalam kedokteran gigi
dapat dibagi menjadi bahan desinfektan
kimia dan bahan alami. Bahan

desinfektan kimia yang dapat digunakan
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untuk bahan cetak adalah natrium
hipoklorit, iodophor, fenilfenol, dan

1214
glutaraldehid.

ADA, Environmental Protection
Agency (EPA), dan CDC
merekomendasikan penggunaan natrium
hipoklorit selama 10 menit sebagai

9,15
desinfektan bahan cetak alginat.
Natrium hipoklorit dengan konsentrasi

0,5% telah teruji efektif dapat mencegah

infeksi silang karena bisa  melawan
- - - 11’15
bakteri, jamur, dan juga virus.
Tanaman Alpukat (Persea
americana  mill) merupakan tanaman

yang  cukup banyaditemukan  di

Indonesia.Daun Alpukat memiliki
kandungan flavonoid, alkaloid, dan
saponin yang dapat menjadi penghambat
pertumbuhan bakteri. Flavonoid, alkaloid,
dan saponin termasuk senyawa fenol

yang merupakan antiseptic yang dipakai

17
dalam dunia kedokteran gigi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Fauzia dan Astari (2008) menunjukkan
bahwa konsentrasi 100% daun alpukat
dapat menghambat 5 dari 6 kelompok
Streptococcus Mutans. Hasil penelitian
ini melaporkan bahwa ekstrak daun
alpukat 100% mempunyai efek desinfeksi
yang dapat menghambat aktivitas serta

pertumbuhan  bakteri  Streptococcus

17
Mutans dari hasil isolasi saliva. Mentari
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(2016) melakukan penelitian dengan
merendam sikat gigi yang terkontaminasi
bakteri dengan ekstrak daun alpukat
konsentrasi 25%, 50% dan 100% selama
10 menit dan menghasilkan bahwa daya
hambat bakteri terbesar terdapat pada

ekstrak daun alpukat dengan konsentrasi

tertinggi.18 Oleh Kkarena itu, penulis
berasumsi ekstrak daun alpukat dengan
konsentrasi 100% dapat digunakan
sebagai cairan desinfektan untuk cetakan
alginat, tetapi belum terdapat penelitian
mengenai  stabilitas dimensi cetakan
alginat yang diberi desinfektan ekstrak
daun alpukat ini. Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perbedaan stabilitas
dimensi cetakan alginat yang diberi
desinfektan ekstrak daun alpukat 100%
dengan natrium hipoklorit 0,5%.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimental

laboratoris  dengandesain  penelitian
adalah post test only control group
design.Total sampel dalam penelitian
berjumlah 27 vyang terdiri dari 3
kelompok perlakukan yang yang diberi
aquadest sebagai kontol, ekstrak daun
alpukat 100%, dan natrium hipoklorit

0,5%.

Pembuatan ekstrak daun alpukat
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menggunakan metode infundasi dengan
penyari air.Seratus gram daun alpukat
dan 100 ml air dimasukkan ke dalam
panci infus bagian atas dan panci infus
bagian bawah berisi air.Setelah itu panci
bawah dipanaskan di atas api langsung

dan dibiarkan sampai mendidih artinya

suhu mencapai 1OOOC, maka suhu air

di panci infus bagian atas akan

mencapai 90°C. Pemanasan dilakukan
selama 15 menit terhitung mulai air di
panci bawah mendidihsambil sekali-
sekali diaduk.Setelah cukup 15 menit
maka dilakukan penyaringan

menggunakan kain  kasa.Pembuatan

natrium hipoklorit 0,5%yang didapatkan
dari larutan natrium hipoklorit 10% dan
tambahkan aquadest sebanyak 95 ml.
Pembuatan  sampel cetakan
alginate dengan menakar bubuk alginat
dengan timbangan sebanyak 20 gram dan
air sebanyak 40 ml dengan gelas ukur lalu
masukkan ke rubber bowl.Aduk campuran
bubuk alginat dan air menggunakan spatula
dengan tekanan dan gerakan yang konstan
yaitu gerakan angka delapan. Waktu
pengadukan selama 30 detik. Hasil
pengadukan harus berupa campuran seperti
krim yang halus serta tidak menetes dari
spatula ketika diangkat dari rubber
bowl.Campuran ditempatkan pada wadah
cetak dan cetak master die.Setelah alginat
mencapai waktu pengerasan 3 menit,

master die dilepas dan hasil cetakan
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dibilas dibawah air mengalir selama 10
detik. Desinfeksi cetakan alginat
menggunakan aquadest, ekstrak  daun
alpukat 100%, dan natirum hipoklorit
menggunakan metode
penyemprotansebanyak + 3 ml
menggunakan sprayer selama 30 detik
dengan jarak + 5 cm. Kemudian cetakan
dimasukkan kedalam kantung plastik selama
10 menit. Setelah itu bilas cetakan dengan
air selama 10 detik lalu lakukan pengisian

dengan gipsum tipe I1I (dental stone).

Pengisian hasil cetakan alginate
dengan menakar bubuk gipsum tipe Il
dengan timbangan sebanyak 50 gram dan
air sebanyak 15 ml dengan gelas ukur,
masukkan ke dalam pada rubber bowl.
Aduk campuran bubuk gips dan air
menggunakan spatula dengan tekanan dan
gerakan yang konstan selama 1 menit
dengan jumlah putaran 2 sampai 3
putaran perdetik. Lakukan pengisian ke
dalam cetakan alginat, sambil dilakukan
vibrasi agar seluruh bagian cetakan
alginat rata terisi dengan gipsum Tunggu
selama 45 menit sampai gipsum
mengalami final setting, setelah itu
lepaskan model gipsum dari cetakan

alginat.

Pengukuran stabilitas  dimensi
cetakan alginat  setelah
desinfektan ekstrak daun alpukat 100%

disemprot

dengan natrium hipoklorit 0,5%.diperoleh

dengan menggukur selisih model gipsum

Page |76

dengan diameter master die, baik
pengukuran kelompok kontrol, I, dan II.
Hasil pengukuran selisih dimensi ini
dibandingkan antar 3 kelompok. Analisis
data menggunakan uji statistik One Way
Anova bila data terdistribusi normal.. Bila
pada uji One Way Anova diperoleh hasil
yang signifikan  (bermakna), maka
dilanjutkan dengan uji post hoc untuk
melihat kelompok mana yang bermakna.
Derajat kepercayaan 95% dan hasil
dikatakan bermakna jika p<0,05.

HASIL

Tabel 5.1 Rerata selisih diameter model gipsum
dengan diameter master die yang
disemprot dengan agquadesf, ekstrak daun
alpukat 100%. dan
0.5%

natrium hipokiorit

Kelompok Rerata Rerata Simpan
Diameter M Selisih gan
odel Gipsum Diameter Baku

(mm) (mm)

Kontrol 28,755 0,024 0,010

Ekstrak daun 28,666 0.123 0.012
alpukat

MNatrium 28,745 0.034 0,011
hipoklorit

Nilai rerata terkecil selisih
diameter model gipsum dengan diameter
master die adalah kelompok yang
disemprot dengan aquadest, yaitu0,024
mm + 0,010,diikutikelompok yang
disemprot dengan natrium hipoklorit
0,5% yaitu 0,034mm = 0,011, sedangkan
nilai rerata terbesar selisih diameter
model gipsum dengan diameter master
die adalah kelompok vyang disemprot
denganekstrak daun alpukat, yaitu sebesar
0,123 mm + 0,011.

Nilai rerata selisih diameter model
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gipsum dengan diameter master die yang
telah disemprot dengan aquadest, ekstrak
daun alpukat 100% dan natrium
hipoklorit 0,5% dapat diubah dalam
bentuk persen, sehingga diperoleh nilai
stabilitas dimensi pada masing-masing

kelompok yang diperoleh dengan rumus
.19

Rerata selisih diameter model gipsum ;
i X 100%

Diameter master die

Tabel 5.2 Rerata stabilitas dimensi alginat yang
disemprot dengan aguadest, ekstrak daun
glpukat 100%, dan natrium hipoklorit 0,5%

Kelompok Rerata Stabilitas
Selisih Diameter Dimensi (%)

(mm) + SB
Kontrol 0,024 + 0,010 0,083
Ekstrak daun 0,123 + 0,012 0,427
alpukat

Natrium hipoklorit 0,034 + 0,011 0,118

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
terjadinya perubahan dimensi antar
kelompok pada bahan cetak alginat
setelah  disemprot  denganaquadest,
ekstrak daun alpukat 100%, dan natrium
hipoklorit 0,5%.

Pada kelompok kontrol yang
disemprot dengan aquadest tetap terjadi
perubahan sebesar 0,024 mm £ 0,010, hal
ini disebabkan karena apabila cetakan
alginat berkontak dengan aquadest akan
terjadi proses imbibisi yaitu proses
terserapnya cairan ke dalam hasil cetakan

alginat yang menyebabkan cetakan
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alginat mengembang dan terjadi
perubahan dimensi cetakan alginat serta
model gipsum akan menjadi lebih kecil

dari ukuran master die.

Hal serupa juga terjadi pada
kelompok yang disemprot dengan ekstrak
daun alpukat 100%

terjadinya perubahan sebesar 0,123 mm %

menunjukkan

0,011. Daun alpukat memiliki kandungan
fenol yang apabila berkontak dengan
bahan cetak alginat akan menyebabkan
terjadinya reaksi esterifikasi yaitu reaksi
pembentukan ester dengan cara berikatan
dengan sebuah asam karboksilat yang
terkandung dalam struktur kimia bahan
cetak alginat. Reaksi esterifikasi akan
kandungan H20,

sedangkan alginat memiliki sifat yang

menghasilkan

mudah mengalami imbibisi sehingga
apabila ekstrak daun alpukat yang
mengandung senyawa fenol berkontak
dengan alginat dapat mengakibatkan
perubahandimensi yang lebih  besar

dibandingkan dengan kelompok kontrol.*®

Perubahan dimensi pada cetakan
alginat yang disemprot dengan natrium
hipoklorit 0,5% adalah sebesar 0,034mm
+ 0,011. Hal ini disebabkan natrium
hipoklorit apabila direaksikan dengan air
akan terurai secara perlahan melepaskan
klor, oksigen, dan natrium hidroksida.
Proses oksidasi selanjutnya terjadi karena

oksigen merupakan oksidator kuat yang
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mengakibatkan  terjadinya  fluktuasi
tekanan pada larutan. Jika natrium
hipoklorit berkontak dengan bahan cetak
alginat, maka tekanan dari natrium
hipoklorit akan mendesak bahan cetak
sehingga alginat mengembang. Bahan
cetak alginat pada dasarnya menyerap air,
sedangkan larutan yang diserap memiliki
tekanan, yang mengakibatkan proses
penyerapan berlangsung lebih cepat dan
akhirnya dapat menyebabkan perubahan
dimensi pada cetakan alginat.20,21Pada
kelompok alginat yang disemprot
menggunakan natrium hipoklorit 0,5%
menghasilkan perubahan dimensi yang
lebih  besar  dibandingkan  dengan
kelompok yang disemprot aquadest,
karena selain terjadinya penyerapan air
yang terkandung dalam  natrium
hipoklorit, juga terjadi proses penyerapan
lebih cepat akibat adanya fluktuasi
tekanan dari natrium hipoklorit. Pada
kelompok yang disemprot menggunakan
extrak daun alpukat terjadi imbibisi yang
lebih besar karena terjadi dua kali
penyerapan, disamping menyerap air
yang terkandung dalam daun alpukat
alginat juga menyerap air hasil dari reaksi
esterifikasi, sehingga perubahan dimensi
yang terjadi pada kelompok ini lebih
besar dibandingkan kelompok lain,
sehingga kelompok vyang disemprot

dengan ekstrak daun alpukat terjadi
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perubahan dimensi yang lebih besar
dibandingkan kelompok lain.

Perubahan dimensiyang terjadi
pada masing-masing kelompok masih
dibawah nilai standar yang ditetapkan
oleh ADA. Menurut ADA suatu bahan
cetak  tidak  boleh  menunjukkan
perubahan dimensi lebih dari 0,5%.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan stabilitas
dimensi cetakan alginat yang diberi
desinfektan ekstrak daun alpukat 100%
dengan natrium
0,5%.Perubahan

terbesar terjadi pada cetakan alginat yang

hipoklorit

stabilitas dimensi

diberi desinfektan ekstrak daun alpukat
tetapi perubahan dimensi yang terjadi
masih dalam batas yang ditentukan oleh
ADA,
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